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ABSTRAK

Perlindungan kesehatan reproduksi perempuan merupakan salah satu hak
asasi untuk mendapatkan akses kesehatan sebagaimana diamanatkan di dalam
Undang-Undang Dasar 1945 dan Undang-Undang No.36 tahun 2009 tentang
Kesehatan. Untuk mendukung amanat ketentuan tersebut, Pemerintah
melaksanakan program kesehatan reproduksi khususnya bagi perempuan usia
subur. Salah satu daerah yang menarik untuk diteliti adalah Blora yang merupakan
salah satu domisili masyarakat adat Samin yang masih memegang teguh nilai-nilai
kearifan lokal dalam bentuk hukum adat setempat. Untuk meneliti lebih dalam
penelitian tersebut, maka dirumuskan permasalahan: 1) bagaimana pengaturan
kebiasaan, tradisi atau pandangan masyarakat Samin tentang kebijakan program
kesehatan reproduksi perempuan usia subur di Desa Sumber Kecamatan Kradenan,
Kabupaten Blora?; 2) bagaimana pelaksanaan hukum adat masyarakat Samin
tentang kesehatan reproduksi perempuan usia subur di Desa Sumber Kecamatan
Kradenan, Kabupaten Blora?; 3) bagaimana perbandingan antara pelaksanaan
hukum adat masyarakat Samin dengan program-program pemerintah tentang
kesehatan reproduksi perempuan usia subur di Desa Sumber Kecamatan Kradenan,
Kabupaten Blora?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif dan yuridis sosiologis. Populasi penelitian ini adalah perempuan usia subur
masyarakat Samin di Kabupaten Blora sebanyak 80 orang dengan sampel kualitatif
10 orang yang terdiri dari keluarga perempuan usia subur dan satu orang tokoh
masyarakat, dan satu petugas kesehatan yang berada di wilayah komunitas Samin.
Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teori hukum, asas hukum, dan
teori dalam bidang kesehatan.

Berdasarkan hasil penelitian dapat diuraikan bahwa pengaturan hukum adat
kebiasaan, tradisi atau pandangan masyarakat Samin selalu menjaga dan taat pada
nilai-nilai atau tradisi yang diajarkan oleh Samin Surosentiko antara lain;
mengutamakan kejujuran, kesetiaan, dan keterbukaaan pada semua orang. Semua
pengikut ajaran Samin dianggap sebagai (sedulur) saudara dan selalu
mengutamakan kebersamaan yang kuat, mempunyai sikap sabar dan pasrah
terhadap keadaan yang akan terjadi. masyarakat Samin juga mempunyai prisip
hidup yang harus selalu menjaga kesehatan supaya tetap sehat secara alami yang
biasa disebut dengan ° seger waras °. Masyarakat Samin telah memberikan
perlindungan hak-hak reproduksi perempuan yang tercermin dalam kehidupan
mereka khususnya laki-laki yang telah bersuami akan setia dan jujur pada istrinya
demikian pula sebaliknya. Nilai-nilai kearifan lokal tersebut mendukung program
pemerintah dalam bidang kesehatan reproduksi perempuan. Hal ini terlihat dalam
angka kematian ibu dan bayi serta penularan penyakit menular Nol %. Ketaatan
pada nilai-nilai kearifan lokal tersebut terlihat pula dalam penegakan hukum adatnya.
Program pemerintah yang diterapkan pada masyarakat Samin telah memperhatikan
kultur kehidupan masyarakat tersebut sehingga mendapat dukungan masyarakat
setempat. Jika dibandingkan di antara pelaksanaan nilai-nilai hukum adat
masyarakat Samin dengan program pemerintah, maka terlihat bahwa tidak ada
pertentangan di antara keduanya bahkan terjalin hubungan yang bersinergi
meskipun masih ada kendala bahasa dan persepsi antara masyarakat Samin
dengan pelaksana teknis program Pemerintah. Namun kendala tersebut dapat
diatasi oleh kedua belah pihak.

Kata Kﬁnci ‘Hukum adat masyarakat Samin, Program kesehatan reproduksi,
perempuan usia subur.
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ABSTRAC

The protection health reproduces female to constitute one of basic rights to
get health access as it were is mandated in Constitution 1945 and Statute No.36
years 2009 about health. To back up that rule mandate, Govemment performs
reproduction medicare in particular for lush age female. One of interesting region to
be analyzed is Blora that constitutes one of custom society domicile Samin who is
still hold local wisdom point firmnesses in shaped local common law. To analyze
deeper observational that, therefore formulated about problem: 1 ) how custom
arrangements, Samin's tradition or public eye about medicare policy reproduces lush
age female at Silvan Kradenan's district Source, Blora's regency?; 2 ) how society
common law performings Samin about female reproduction healths lush ages at
Silvan Kradenan's district Source, Blora's regency?; 3 ) how compares among
society common law performing Samin with commanding progrems about female
reproduction healths lush ages at Silvan Kradenan'’s district Source, Blora 's regency?

This research utilize kualitatifs research method that gets descriptive
character and sosiologis's judicial formality. This observational population is female
society lush age Samin's at Regency Blora as much 80 person with kualitatif's
sample 10 consisting of person lush age female family and one society figure, and
one health officer thase are on teritorial Samin's community. Acquired data analyzed
by use of law theory, jurisdictional ground, and theory in health area.

Base observational result gets to be described that habits jurisdictional
arrangement, Samin's tradition or public eye always looks after and obedient on
points or chastened tradition by Samin's Surosentiko for example; accentuating
sincerity, loyalty, and openness on everyone. All Samin's teaching fellow is looked on
as( one family ) you and always accentuate strong togethemess, having patient
attitude and fateful to situation who will happen. Samin's society also has prisip life
who shall ever keep in good health so healthy regular by nature that ordinary so-
called with “ seger waras “ . Samin's society have given rights rights protection
reproduces female that most lifes deep mirror their in particular male already get
husband will faithful and on the level an its such wife too contrariwise. Assess that
local wisdom back up government programs in health area reproduces female. It
visually deep mother and baby mortality and contagion infection 0%. Obedience on
local wisdom points that visually too in enforcement its common law. Commaending
programs that is applied on Samin's society haventiced that society life culture so
gets local society support. If than within common law point performings Samin's
societies by programs government, therefore looked that no discrepancy between
both even interlaced relationship which gets extant despite synergy lingual constraint
and perception among Samin's society with programs technical executor
Commanding. But that constraint gets to be settled by both of clefts party.

Keywords: Customary law Samin's community, health reproduction programs, fertile
women.
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